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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah persepsi 

wajib pajak tentang penerapan PMK No.44, pengetahuan wajib pajak dan 

sosialisasi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM atas 

insentif pajak dimasa pandemi COVID-19. Penyebaran kuesioner dilakukan 

dengan cara memberikan kuesioner ke wajib pajak bersamaan dengan kegiatan 

kunjungan dan pelatihan yang dilakukan oleh dinas UMKM dan Koperasi 

Bojonegoro di berbagai wilayah kecamatan kabupaten Bojonegoro. Penelitian ini 

dengan menganalisis 105 kuesioner hasil jawaban dari responden.Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu regresi linier berganda yang 

selanjutnya digunakan rangkaian analisis yang lain guna menginterpretasikan data 

meliputi analisis deskriptif, uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil 

analisis dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan pada penelitian ini, yaitu :  

1. Variabel persepsi wajib pajak tentang penerapan PMK No.44 (X1) 

memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM atas insentif 

pajak dimasa pandemi COVID-19. Hal ini, telah dibuktikan peneliti 

dengan menguji jawaban pernyataan yang ditujukan untuk responden. 

Dengan demikian, hal ini dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima. Kesimpulan tersebut memberikan hubungan bahwa dengan 

adanya persepsi wajib pajak tentang penerapan PMK No.44 dapat
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 memberikan dampak yang begitu besar bagi terciptanya kelancaran 

kebijakan baru ini ditengah-tengah pandemi, karena wajib pajak yang 

memiliki persepsi positif maka hal tersebut akan dapat meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak UMKM. 

2. Variabel pengetahuan wajib pajak (X2) memiliki pengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM atas insentif pajak dimasa pandemi 

COVID-19. Hal ini, telah dibuktikan peneliti dengan menguji jawaban 

pernyataan yang ditujukan untuk responden. Dengan demikian, hal ini 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Kesimpulan 

tersebut memberikan hubungan bahwa pengetahuan yang dimiliki wajib 

pajak tentang insentif pajak akan dapat mendorong perbuatan wajib pajak 

untuk patuh terhadap perpajakan, dan hal ini akan dapat membantu 

pemerintah dalam kelancaran program insentif pajak UMKM dimasa 

pandemi yang diberikan dalam waktu April-Desember 2020, karena 

program insentif ini diberikan pemerintah guna menstabilkan 

perekonomian ditengah-tengah pandemi COVID-19. 

3. Variabel sosialisasi perpajakan (X3) memiliki pengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM atas insentif pajak dimasa pandemi 

COVID-19. Hal ini, telah dibuktikan peneliti dengan menguji jawaban 

pernyataan yang ditujukan untuk responden. Dengan demikian, hal ini 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Kesimpulan 

tersebut memberikan hubungan bahwa apabila kualitas pelayanan 

perpajakan yang diberikan oleh penyedia layanan kepada wajib pajak 
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semakin baik maka hal tersebut dapat meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak, dimana hal tersebut akan memberikan sebuah kepuasan dan 

kepercayaan tersendiri bagi wajib pajak. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 

Didalam sebuah penelitian, peneliti masih memiliki sejumlah keterbatasan 

baik dalam pengambilan sampel maupun metode yang digunakan. Keterbatasan 

tersebut antara lain :   

1. Penyebaran kuesioner dilakukan dengan waktu yang relatif singkat. 

2. Dalam proses penyebaran kuesioner, peneliti hanya menyebarkan ke 5 

kecamatan dari 28 kecamatan di Kabupaten Bojonegoro. 

3. Dari beberapa penyebaran ke tiap kecamatan di Bojonegoro hanya 

didapatkan beberapa responden yang sesuai kriteria penelitian yakni 

wajib pajak UMKM yang mengajukan insentif pajak 0,5% ditanggung 

pemerintah. 

5.3 Saran 

 

Ada beberapa hal yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini, maka 

peneliti memberikan saran untuk penelitian selanjutnya dengan topik yang sama, 

yakni :  

1. Pengurusan izin sebaiknya dilakukan lebih cepat untuk meminimalisir 

lamanya proses perizinan dan permohonan data sehingga pada saat 

peneliti melakukan pengolahan data dan penulisan skripsi selesai tepat 

waktu.  
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2. Sebaiknya, dalam proses penelitian lebih diperbanyak lagi ragam jenis 

usaha dan didapat diberbagai wilayah kecamatan sehingga data yang 

didapatkan lebih beragam.  

3.  Sebelum melakukan penyebaran kuesioner, sebaiknya peneliti 

mencari informasi lebih tentang data diri responden yang sesuai 

dengan kriteria penelitian, agar memudahkan dalam proses 

penyebaran kuesioner. 
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